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Abstrak: Kegiatan pendampingan penyusunan media literasi merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan 

jumlah media literasi bagi peserta didik, sehingga guru maupun peserta didik mendapatkan tambahan media 

literasi selain buku yang disediakan oleh pemerintah. SDN Tingal 1 Blitar terletak di Blitar, Jumlah guru di SDN 

Tingal 1 adalah 8 orang. Pendampingan ini berfokus pada media literasi big book. Hal tersebut dilakukan karena 

big book ini memberikan motivasi dan kesan berbeda jika peserta didik membacanya. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan produktifitas guru dalam menyusun media literasi. Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan dalam beberapa tahapan diantaranya ialah Workshop, Pendampingan, Implementasi, dan Evaluasi. 

Hasil dari kegiatan pendampingan ini menghasilkan karya media literasi berupa big book yang disesuaikan 

dengan tingkatan kelas peserta didik. Terdapat 2 big book yang dihasilkan dengan tema yang berbeda. Guru 

merasa produktif dan bangga atas kemampuannya dalam menyusun media literasi. Bertambahnya kemampuan 

guru dalam melaksanakan kegiatan literasi, dan kemampuan peserta didik terkait literasi juga meningkat. Guru 

lebih mudah melakukan kegiatan literasi bersama peserta didik menggunakan media big book. Peserta didik juga 

merasa lebih tertarik dan semangat dalam melakukan kegiatan literasi. Aktivitas literasi peserta didik lebih 

meningkat dengan menggunakan big book. 

 

Kata Kunci: Pendampingan; Media Literasi; Big Book 

Optimizing the Productivity of SDN Tingal 1 Blitar Teachers through  

Assistance in Making Big Book Literacy Media 

Abstract: Assistance in preparing literacy media is an activity that can increase the number of literacy media for 
students so that teachers and students get additional literacy media besides books provided by the government. 
Tingal 1 Blitar Primary School is located in Blitar, with 8 teachers at Tingal 1 Primary School. This mentoring 
focuses on big book literacy media. This is done because this big book provides motivation and a different 
impression if students read it. This service activity aims to optimize teacher productivity in developing literacy 
media. This service activity is carried out in several stages including workshops, mentoring, implementation, and 
evaluation. The results of this assistance activity produced literacy media works in the form of big books that are 
tailored to the grade level of students. There are 2 big books produced with different themes. Teachers feel 
productive and proud of their ability to develop literacy media. Teachers' ability to carry out literacy activities 
increased, and students' abilities related to literacy also increased. Teachers find it easier to do literacy activities 
with learners using big book media. Learners also feel more interested and enthusiastic in doing literacy 
activities. Learners' literacy activities are improved by using big books. 
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PENDAHULUAN 
Dunia Pendidikan selalu mengalami perubahan di berbagai aspek salah 

satunya adalah kurikulum. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan 
kebijakan baru terkait kurikulum yaitu pemberlakukan Kurikulum Merdeka mulai 
tahun 2021. Kurikulum Merdeka diberlakukan dalam upaya mengatasi learning loss 
sebagai dampak dari pandemic Covid-19. Pembelajaran di era pandemik dilakukan 
secara tatap maya yang berakibat pada perbedaan pencapaian kompetensi peserta 
didik. Dengan adanya implementasi Kurikulum Merdeka diharapkan satuan 
Pendidikan dapat menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik dengan 
memperhatikan ketercapaian kompetensinya (Kemendikbud, 2022). 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 
yang beragam, pada pelaksanaanya yang optimal peserta didik memiliki cukup 
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Didalam penerapan 
guru memiliki kebebasan dalam memilih berbagai perangkat ajar seperti modul ajar, 
bahan ajar, instrumen evaluasi dan media pembelajaran  dengan memperhatikan 
kebutuhan peserta didik. Proses kegiatan belajar mengajar tidak lagi terfokus 
didalam kelas, akan tetapi kegiatan dapat dilaksanakan dimana saja (Kuncahyono & 
Aini, 2021).  Selain itu, pemerintah juga menyediakan modul untuk pembelajaran 
literasi yang dapat digunakan siswa, guru, dan orangtua agar lebih mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran (Wiguna & Tristaningrat, 2022).  

Implementasi Kurikulum Merdeka untuk menekan angka learning loss di 
Indonesia dapat dilakukan salah satunya dengan menguatkan literasi pada peserta 
didik. Literasi menjadi penekanan utama dalam penerapan Kurikulum Merdeka 
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia (Nafi’ah et al., 2023). 
Dalam penerapan Kurikulum Merdeka penerapan literasi pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia lebih diprioritaskan pada keterampilan berpikir kritis, pemahaman bacaan 
yang mendalam, dan analisis teks (Ningsih et al., 2024). Strategi penguatan literasi 
untuk mengembangkan ekosistem sekolah sebagai tempat pembelajaran dengan 
salah satunya pengembangan lingkungan kaya teks dan menekankan penalaran 
serta proses pemodelan pemecahan masalah (Feriyanto, 2022). Lingkungan yang 
kaya teks dapat diwujudkan dengan memberikan penataan yang sesuai di kelas dari 
media pendukung pembelajaran literasi yang telah dikembangkan.  

Literasi merupakan salah satu dari berbagai keterampilan penting di abad ke-
21 yang dapat mendukung kualitas sumber daya manusia (Hardiyanti & Alwi, 2022). 
Literasi dapat dimaknai sebagai keterampilan yang berkaitan dengan proses 
perolehan serta pengolahan informasi yang dimiliki oleh setiap individu (Maryono 
dkk., 2021). Literasi sangat penting dalam keberhasilan menempuh pendidikan dan 
memperoleh berbagai keterampilan hidup lainnya. Tujuan literasi bukan sekedar 
mampu membaca, menulis, dan berhitung saja, melainkan diarahkan agar peserta 
didik mempunyai kecintaan terhadap membaca, menulis, dan berhitung. 

Literasi memfasilitasi masyarakat untuk menerima informasi dan 
menggunakannya untuk individu, komunitas, dan masyarakat luas. Literasi 
merupakan kegiatan untuk menerima dan menangkap ilmu, sedangkan menulis 
untuk mendokumentasikan dan mengungkapkan gagasan agar dapat dilanjutkan 
hasilnya. Nordtveit (2009, 81) mengemukakan konsep bahwa literasi melibatkan 
keterampilan instrumental yang tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga 
keterampilan berhitung. Hal ini sejalan dengan pernyataan Papen (2005) yang 
menyatakan ketiga aspek tersebut sebagai seperangkat keterampilan hidup. 
Keterampilan tersebut berguna sebagai landasan untuk memahami produk literasi 
karena terdapat informasi yang dibagikan secara tekstual (misalnya berita, analisis, 
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opini, catatan) atau data kualitatif dan kuantitatif (seperti yang disajikan dalam tabel, 
persentase, diagram, survei, wawancara, dan sebagainya). Oleh karena itu 
membaca, menulis, dan berhitung mempunyai peranan masing-masing dalam 
produk literasi. Sebelumnya, literasi tidak hanya mempunyai makna secara harafiah. 
Hal ini terjadi karena perkembangan peradaban mempengaruhi kita dalam 
menangani informasi yang telah menyatu dengan perkembangan ekonomi, politik, 
sosial, dan budaya. 

Peserta didik membutuhkan pengalaman yang melibatkan “keberhasilan 
membaca yang tinggi” (Allington, 2002, hal. 743). Terlepas dari tingkat 
kemampuannya, membaca teks yang tidak terlalu menantang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca anak (Fountas & Pinnell, 2018). Clark dan Poulton (2011) 
mengutip penelitian Lindsay (2010), yang menemukan bahwa akses terhadap 
konten cetak meningkatkan kinerja membaca anak-anak, mendorong anak-anak 
untuk membaca lebih banyak dan dalam jangka waktu yang lebih lama, dan 
menghasilkan peningkatan sikap terhadap membaca dan belajar di kalangan anak-
anak. Dorongan atau minat membaca berkaitan dengan substansi atau isi yang 
dibutuhkan pembaca. Penelitian Clark dan Phythian-Sence (2008) menyimpulkan 
bahwa preferensi dan minat berkaitan erat dan sering kali bercampur: anak-anak 
lebih cenderung memilih buku yang mereka anggap menarik. Namun untuk 
mempengaruhi perilaku membaca, anak-anak harus melakukan lebih dari sekedar 
memilih buku dan kemudian memilih untuk membaca buku tersebut, dibandingkan 
aktivitas lain yang tersedia. Buku berkualitas disajikan secara menarik dan 
menyenangkan. Mendorong peserta didik untuk menikmati membaca. Pembelajaran 
membaca perlu mempertimbangkan kebutuhan, potensi, dan budaya masyarakat 
setempat (Warsihna dan Anwas, 2017). Hasil penelitian McGeown dkk. (2015) 
menunjukkan bahwa sikap anak terhadap membaca, kepercayaan diri membaca, 
dan kesenangan belajar membaca berkorelasi dengan keterampilan membaca kata 
mereka. Namun, hanya sikap membaca dan keyakinan membaca yang 
memperkirakan perbedaan keberhasilan membaca 

Media literasi merupakan media pembelajaran yang digunakan dalam rangka 
meningkatkan kualitas menyimak, membaca, menulis dan berbicara dan bertujuan 
untuk mengantarkan informasi kepada peserta didik. Literasi dapat terlaksana 
secara maksimal apabila ditunjang oleh keberadaan dan penggunaan media 
(Ahmad, 2018). Pemahaman dan kesuksesan literasi ditentukan oleh metode, model 
dan media yang digunakan. Selain itu, peran guru dalam memanfaatkan media 
literasi juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penggunaan media literasi. 
Guru perlu menyesuaikan gaya, tipe, karakter dan kecenderungan belajar peserta 
didik dalam menerapkan media literasi dalam pembelajaran. Terdapat beberapa 
jenis media literasi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran khususnya di 
Sekolah Dasar dalam bentuk digital maupun non digital. Penggunaan jenis media 
digital dan non digital disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan ketersediaan 
sarana dan prasarana yang mendukung di kelas.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 
12 Juni 2023 diperoleh hasil bahwa SDN Tingal 01 salah satu Sekolah Dasar di Kec. 
Garum Kab. Blitar dengan beragam prestasi yang sudah diraih baik dalam bidang 
akademik maupun non akademik. Beragam prestasi  diperoleh dengan bimbingan 
guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah ini memiliki kreatifitas 
dan semangat mengembangkan diri. Berdasarkan informasi dari kepala sekolah 
terkait perubahan kurikulum K13 menjadi kurikulum merdeka, didapatkan informasi 
bahwa sekolah menyambut baik perubahan kurikulum yang nantinya akan 
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diterapkan di sekolah dasar dengan harapan kurikulum merdeka membawa 
kemajuan bidang pendidikan.  Hal tersebut terbukti dengan pemberian pengarahan 
oleh kepala sekolah kepada guru-guru untuk mengikuti sosialisasi kurikulum 
merdeka yang dilaksanakan secara luring maupun daring.  Guru 100% sudah 
mengikuti workshop kurikulum merdeka, namun dalam implementasi kurikulum 
merdeka masih dilaksanakan di kelas I dan kelas IV. 

Informasi yang diperoleh dari guru, bahwa guru sudah membuat media 
pembelajaran dalam pembelajarannya namun belum memperhatikan aspek literasi. 
Guru masih belum terbiasa menggunakan media pada saat pembelajaran literasi. 
Kegiatan literasi yang dilakukan guru hanya sebatas meminta peserta didik 
membaca buku saja. Belum ada media literasi yang digunakan sehingga minat 
peserta didik untuk berliterasi juga masih kurang. Ada beberapa guru yang masih 
kesulitan dalam membuat media literasi. Hal ini dikarenakan guru belum memiliki 
keterampilan dan pemahaman terkait media literasi. Media literasi ini penting 
dikembangkan dikarenakan peserta didik memerlukan pembiasaan untuk mengenal 
berbagai teks, gambar maupun video agar mudah mengikuti pembelajaran dalam 
Kurikulum Merdeka yang sebagian besar terfokus pada peningatan keterampilan 
literasi dan numerasi peserta didik.   

Media pembelajaran termasuk dalam sarana dan prasarana pendidikan yang 
menjadi komponen penting untuk selalu diperhatikan dalam meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar. Dalam meningkatkan keterampilan literasi yang dimiliki 
oleh peserta didik tentunya guru membutuhkan media literasi yang tepat. Big Book 
merupakan salah satu media literasi yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 
anak usia dini. Media big book pada dasarnya berbentuk layaknya sebuah buku 
pada umumnya, namun media big book lebih mengutamakan penyajian materi yang 
disertai dengan ilustrasi seperti gambar dan mengurangi konten berupa tulisan yang 
bertujuan untuk menarik minat anak-anak dalam membaca big book itu sendiri. 
Penerapan metode membaca dasar bermediakan big book berpengaruh positif 
terhadap kemampuan membaca permulaan (Antariani et al., 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tim pengabdi merasa perlu dan 
penting untuk melakukan kegiatan pengabdian di SDN Tingal 01. Hal ini dikarenakan 
para guru perlu untuk mendapatkan tambahan wawasan tentang media literasi, 
bagaimana penyusunannya, dan pengimplementasiannya. Kegiatan dilakukan 
dengan berfokus pada penyusunan media literasi khususnya yaitu Big Book.  

METODE PELAKSANAAN 
Pelaksana pada kegiatan pengabdian ini yaitu tim pengabdi yang 

beranggotakan Dian Fitri nur Aini, M. Pd selaku ketua tim pengabdi, dan Maharani 
Putri Kumalasani, M.Pd dan Dian Ika Kusumaningtyas, M.Pd selaku anggota tim 
pengabdi bersama dengan mahasiswa PMM Mitra Dosen . Peserta pada kegiatan 
pengabdian ini yaitu semua guru dan Kepala SDN Tingal 01 Kabupaten Blitar yang 
berjumlah 10 orang. Tempat kegiatan pengabdian secara tatap muka dilaksanakan 
di SDN Tingal 01 Kabupaten Blitar, dan dilaksanakan pada tahun 2023.  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini akan 
diawali dengan workshop dan sosialisasi, kemudian dilanjutkan dengan 
pendampingan, implementasi, refleksi dan tindak lanjut, serta pelaporan kegiatan 
pendampingan penyusunan instrumen asesmen diagnostik di SDN Tingal 01 
Kabupaten Blitar. Secara umum mengenai metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, akan dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Workshop Pendampingan Penyusunan Media Literasi dalam Implementasi 
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

Kegiatan pengabdian yang pertama dilakukan yaitu kegiatan workshop terkait 
penyusunan media literasi dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 
Dasar. Workshop diikuti oleh semua guru dan Kelapa SDN Tingal 01 Kabupaten 
Blitar. Tahapan kegiatan workshop sebagai berikut:  

Tabel 1. Kegiatan Workshop Pendampingan Penyusunan Media Literasi 
Kegiatan Workshop 

Tim Pengabdian Mitra 

1. Kegiatan diawali dengan proses sosialisasi 
program pengabdian, kemudian dilanjutkan 
dengan pemberian materi tentang 
implementasi kurikulum merdeka, media 
literasi dan pengembangan media literasi.  

1. Mitra menghadiri acara workshop sesuai dengan 
waktu dan tempat yang telah disepakati bersama. 
Kegiatan workshop diawali dengan kegiatan 
sosialisasi kegiatan pengabdian kemudian 
dilanjutkan materi terkait media literasi dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka. Adapun materi 
yang harus dipahami antara lain penjelasan 
Implementasi Kurikulum Merdeka, penjelasan media 
literasi cetak dan non cetak, dan penjelasan 
pengembangan media literasi berdasarkan jenis 
media yang dipilih.  

2. Setelah pemberian materi, akan dilakukan 
diskusi interaktif antara tim pelaksana 
pengabdian dengan guru untuk melakukan 
analisis kebutuhan terkait media literasi yang 
akan dikembangkan. Analisis ini diperlukan 
untuk mengetahui jenis media literasi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik.   

2. Kemudian guru melakukan diskusi dan tanya jawab 
dengan tim pengabdian terkait materi yang belum 
dipahami bersama. Setelah itu guru melakukan 
analisis kebutuhan terkait jenis media literasi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik.  

3. Pada akhir kegiatan ini diharapkan guru 
mampu memahami dan merancang media 
literasi berdasarkan kebutuhan dan 
karaktersitik peserta didik.  

3. Pada akhir kegiatan workshop, guru mampu 
menyusun media literasi yang nantinya akan dibuat 
dalam tahap pendampingan  

 

2. Pendampingan Penyusunan Media Literasi dalam Implementasi Kurikulum 
Merdeka di Sekolah Dasar  

Setelah dilaksanakan workshop kepada guru, kegiatan selanjutnya yaitu 
pendampingan penyusunan media literasi. Media literasi yang dikembangkan untuk 
jenjang kelas 1 sampai 6 Sekolah Dasar (SD). Adapun kegiatan yang dilakukan 
pada tahap pendampingan akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2. Kegiatan Pendampingan Penyusunan Media Literasi 
Kegiatan Pendampingan 

Tim Pengabdian Mitra 

Memberikan pengulangan tahapan penyusunan 
media literasi. Kemudian secara bertahap 
mendampingi peserta dalam penyusunan media 
literasi sesuai dengan analisis kebutuhan masing-
masing peserta untuk di implementasikan pada 
pembelajaran. Dalam tahap pendampingan, tim 
pengabdian memberikan komponen-komponen 
yang harus ada dalam media literasi. Selain itu 
juga ditentukan bentuk media literasi berdasarkan 
jenis media yang dipilih baik digital maupun non 
digital.   

Pada tahap ini para guru akan menyusun media 
literasi sesuai dengan analisis kebutuhan dan 
rancangan tiap guru pada jenjang kelas masing-
masing. Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam pembuatan media literasi, termasuk 
komponen-komponen yang harus termuat dalam 
media literasi yang dikembangkan. Setelah 
mendapatkan review dari dosen pengabdi, guru dapat 
mengembangkan lebih lanjut media literasi yang 
dikembangkan menjadi e-media yang dapat diakses 
secara online. Pendampingan dilakukan dengan cara 
daring melalui whatsapp group dan google meet, 
apabila memungkinkan maka pendampingan bisa 
dilakukan secara tatap muka. Jadwal disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang ada pada mitra.  
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Kegiatan pendampingan dilakukan sebanyak 4 kali melalui google meet serta 
dilakukan diskusi melalui grup whatsapp. Kegiatan dilakukan secara bertahap untuk 
mendampingi guru dalam menyusun media literasi sesuai dengan kebutuhannya. 
Pendampingan dilakukan dengan memberikan arahan dalam penyusunan, mereview 
hasil media yang telah dibuat, dan memberikan masukan serta saran untuk 
implementasi. Hal ini dilakukan agar proses penyusunan media literasi dapat 
berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal.   
 

3. Implementasi Penyusunan Media Literasi dalam Implementasi Kurikulum 
Merdeka di Sekolah Dasar  

Kegiatan pengabdian yanga dilakukan setelah pendampingan penyusunan 
media literasi yaitu implementasi media literasi yang sudah dibuat oleh masing-
masing guru di tiap kelas. Implementasi ini sekaligus sebagai tahap untuk menguji 
keefektifan media literasi yang telah dikembangkan. Implementasi dilakukan di kelas 
awal dan juga di kelas atas, dengan memilih salah dua kelas (satu kelas awal dan 
satu kelas atas) sebagai sampel uji coba. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh tim 
pengabdian dan mitra pada tahap ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. Kegiatan Implementasi Media Literasi 
Kegiatan Implementasi 

Tim Pengabdian Mitra 

Instrumen yang dibuat oleh guru diimplementasikan atau 
diujicobakan dalam pembelajaran masing-masing guru 
pengampu. Pada saat implementasi media literasi ini 
didampingi oleh tim pengabdian untuk melihat keterlaksanaan 
pembelajaran. Selama melakukan implementasi, guru akan 
didampingi oleh tim pengabdian. Kegiatan ini akan 
didokumentasikan dalam bentuk rekaman video. Di Akhir 
pembelajaran, tim pengabdian dan guru mengevaluasi 
bersama-sama terhadap penggunaan media literasi dalam 
proses pembelajaran. 

Guru mengimplementasikan hasil media 
literasi yang telah disusun pada proses 
pembelajaran pada tiap-tiap kelas yang 
diampu guru. Guru mencatat hal-hal yang 
sekiranya mendukung dan menghambat 
dalam pelaksanaan implementasi media 
literasi. 
 

 

4. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dimaksudkan untuk memantau pelaksanaan pengabdian. Hal ini 
dimaksudkan agar sesuai dengan tuntutan program dan mengevaluasi pelaksanaan 
yang dapat menjadi masukan bagi dosen dan guru mitra pelaksana program 
pengabdian dan sekolah agar semua kegiatan dapat berjalan baik serta 
menghasilkan luaran yang diharapkan. Evaluasi dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan guru berkaitan dengan proses penyusunan dan implementasi 
media literasi. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur karena dimungkinkan 
pertanyaan dapat berkembang lebih lanjut sesuai jawaban dari guru. Hal ini 
dilakukan untuk menggali lebih lanjut kelebihan dan kendala yang dialami selama 
kegiatan ini. Kelebihan dari kegiatan dapat menjadi motivasi bagi guru untuk terus 
memaksimalkannya, sedangkan kendala yang muncul sebagai catatan bagi tim 
pengabdi dan guru untuk menindaklanjutinya. 
 
5. Pelaporan 

Pelaporan pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan penyusunan 
pengalaman terbaik (best practice) yang dituangkan dalam bentuk jurnal refleksi. 
Pelaporan ini disertai dengan media literasi yang telah disempurnakan sesuai 
kondisi pelaksanaan pembelajaran dan dokumentasi pembelajaran dalam bentuk 
foto dan video pembelajaran. Media literasi yang baik dapat dikembangkan lebih 



 

Aini et al Optimalisasi Produktifitas Guru SDN……… 

 

 

 Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, September 2024 Vol. 9, No. 3.                      | |578 

 

lanjut sebagai luaran yang dapat diterbitkan atau dimanfaatkan oleh guru lain atau 
masyarakat umum. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan artikel ilmiah bersama 
yang disusun oleh Dosen dan Guru mitra yang siap dipublikasikan di jurnal ilmiah. 
 
Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan selama delapan bulan, dengan beberapa tahapan 
kegiatan sesuai dengan metode pengabdian yang telah direncanakan, berikut ini 
Tabel pelaksanaan kegiatan pengabdian: 

Tabel 4 Jadwal Kegiatan Pengabdian 
No. Tahapan 

Kegiatan 
Pelaksana Peserta Waktu Tempat Materi 

1 Workshop Tim Pengabdian 
dan Mahasiswa 

8 guru Juli-
Agustus 
2023 

SDN Tingal 
01 
Kabupaten 
Blitar melalui 
tatap muka 
(luring) 

Materi yang diberikan pada 
tahap ini meliputi: 

1. Implementasi Kurikulum 
Merdeka (IKM) 

2. Media literasi (digital dan 
non digital) 

3. Penjelasan materi 
penyusunan media 
literasi. 

2 Pendampingan Mahasiswa 8 guru Agustus -  
Septemb
er 2023 

SDN Tingal 
01 
Kabupaten 
Blitar melalui 
tatap muka 
(luring) 

Pendampingan dilakukan 
dengan bantuan mahasiswa 
dilakukan secara daring. 
Meliputi: membuat 
rancangan pengembangan 
media (RPM) sesui dengan 
jenisnya yaitu digital dan 
non digital. Dari guru yang 
didampingi oleh mahasiswa, 
kemudian di review oleh 
dosen. Selanjutnya, bagi 
guru yang menghendaki 
dapat dikembangkan 
menjadi bentuk e-media 
untuk jenis digital dan non 
digital.  

3 Implementasi Tim Pengabdian 8 guru Oktober 
– 
Desembe
r 2023 

SDN Tingal 
01 
Kabupaten 
Blitar 
(bauran) 

Implementasi dilaksanakan 
secara tatap muka kepada 
guru lain yang ada di kelas 
masing-masing peserta. 

4 Evaluasi dan 
Refleksi 

Tim Pengabdian 
dan FGD 

8 guru Januari – 
Februari 
2024 

SDN Tingal 
01 
Kabupaten 
Blitar melalui 
tatap muka 
(luring) 

Evaluasi dan refleksi 
digunakan untuk 
mengetahui kelebihan dan 
kendala yang diperoleh saat 
kegiatan pengabdian, agar 
mendapat masukan untuk 
kegiatan selanjutnya. 

5 Pelaporan Tim Pengabdian - Januari – 
Februari 
2024 

Universitas 
Muhammadi
yah Malang 

Pelaporan disusun untuk 
melengkapi kegiatan laporan 
akhir untuk DPPM, dan 
tersusunnya artikel ilmiah 
jurnal nasional terakreditasi 
Sinta 3. 

 

HASIL DAN DISKUSI 
Kegiatan pengabdian sesuai dengan tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanan, dan evaluasi bersama mahasiswa PMM di SDN Tingal 1 Kabupaten 
Blitar dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
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1. Workshop Pendampingan pembuatan Media Literasi Big book 

Pelaksanaan kegiatan workshop dilakukan secara luring oleh tim 
pengabdian serta mahasiswa PMM Mitra Dosen yang mana dihadiri oleh 7 orang 
guru, kepala sekolah, tim pengabdian, dan mahasiswa PMM Mitra Dosen. 
Rangkaian kegiatan ini dimulai dengan pembukaan PMM Mitra Dosen. Kegiatan 
pembukaan ini dibuka oleh MC salah satu dari mahasiswa PMM Mitra Dosen, 
kemudian dilanjutkan dengan sambutan sari Kepala Sekolah dan Dosen 
Pembimbing Lapang. Setelah pembukaan, acara pengabdian dilanjutkan dengan 
pre-test. Pre-test ini dilakukan dengan memberikan soal kepada guru melalui 
google form terkait materi media literasi dalam kurikulum merdeka. Pretest ini 
bertujuan untuk mengukur pemahaman awal guru berkaitan dengan materi yang 
disampaikan.  Berikut hasil pre-test yang dihasilkan oleh guru dengan tampilan 
grafik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Grafik Nilai Pre Test 
 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa ketika guru diberikan soal terkait media 
literasi, menunjukkan bahwa 40% guru mendapatkan nilai di antara 0 – 60, 13% 
guru mendapatkan nilai di antara 61 – 70, 15% guru mendapatkan nilai di antara 
71 – 80 dan 32% guru mendapatkan nilai di antara 81 – 90. Hal ini menunjukkan 
kurangnya pengetahuan guru terhadap pentingnya media literasi dalam 
implementasi kurikulum Merdeka. 

Literasi dimaksudkan sebagai penguatan mendapatkan informasi melalui 
membaca dan mengungkapkan dengan menulis. Literasi pada taraf ini cocok 
bagi mereka yang sedang mengenyam pendidikan dasar karena anak 
dihadapkan pada banyak teks untuk menginternalisasikannya. Kemampuan 
menulis rapi adalah membangun literasi yang baik dengan menulis. Pada jenjang 
pendidikan ini juga, aritmatika juga diterapkan pada peserta didik baik secara 
numerik maupun naratif. Noesjirwan (1974, 99) melakukan penelitian yang 
menunjukkan bahwa keterampilan literasi tidak akan hilang bila setiap orang 
mampu mengoperasikannya secara maksimal di sekolah dasar. 

Keterampilan literasi dasar atau kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung merupakan keterampilan mendasar yang perlu dikuasai oleh setiap 
individu (Abidin et al., 2018). Kemampuan ini menjadi syarat dasar dalam 
menempuh pendidikan selanjutnya. Penelitian terhadap anak-anak dengan 
pembelajaran monolingual dan bilingual menunjukkan bahwa perkembangan 
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kosakata mendukung kemampuan anak-anak di kemudian hari untuk 
memecahkan kode teks dan memahami arti dari apa yang telah mereka baca 
(Braze, Tabor, Shankweiler, & Mencl, 2007; Davison, Hammer, & Lawrence, 
2011; Verhoeven & Van Leeuwe, 2008). Begitu pula menurut hasil penelitian Liao 
(2017), kemampuan bahasa Mandarin peserta didik kelas III menunjukkan bahwa 
pemahaman membaca peserta didik kelas III diprediksi oleh kemampuan 
literasinya di kelas I. Oleh karena itu, kemampuan literasi dasar peserta didik 
perlu ditanamkan dan dikuasai sejak mereka berada di kelas awal tingkat 
sekolah dasar (kelas I, kelas II, dan kelas III). 

Peningkatan kemampuan literasi dasar perku ditunjang dengan adanya 
media. Dalam meningkatkan keterampilan literasi yang dimiliki oleh peserta didik 
tentunya guru membutuhkan media literasi yang tepat. Media pembelajaran 
termasuk dalam sarana dan prasarana pendidikan yang menjadi  komponen 
penting untuk selalu diperhatikan dalam meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. Big Book merupakan salah satu media literasi yang dapat 
meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini. Media big book pada dasarnya 
berbentuk layaknya sebuah buku pada umumnya, namun media big book lebih 
mengutamakan penyajian materi yang disertai dengan ilustrasi seperti gambar 
dan mengurangi konten berupa tulisan yang bertujuan untuk menarik minat anak-
anak dalam membaca big book itu sendiri. Penerapan metode membaca dasar 
bermediakan big book berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca 
permulaan (Antariani et al., 2021). Namun, tidak semua guru menyadari manfaat 
dari penggunaan big book sehingga masih jarang ditemukan penerapan 
penggunaan big book di sekolah dasar yang masih memiliki permasalahan terkait 
rendahnya kemampuan literasi peserta didik sebagaimana yang telah 
ditunjukkan melalui hasil pre-test. 

Setelah kegiatan pre-test diselesaikan, acara dilanjutkan dengan kegiatan 
workshop tentang pendampingan dan penyusunan media literasi dalam 
implementasi kurikulum merdeka. Materi yang disampaikan ada 2 topik. Materi 
ke 1 disampaikan oleh anggota pengabdian yaitu tentang media literasi dalam 
kurikulum merdeka, materi ini disampaikan untuk membuka mind set guru untuk 
dapat mengimpelementasikan media literasi dalam kurikulum merdeka melalui 
proses pembelajaran. Materi ke 2 terkait tentang pengenalan aplikasi canva dan 
bloom. Materi yang ke 2 ini sangat penting untuk memberi wawasan kepada guru 
agar mengenal aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat media literasi big 
book. Kegiatan workshop dilanjutkan dengan sesi tanya jawab terkait materi yang 
telah di berikan. 

 

 
 

Gambar 2. Kegiatan Workshop Media Literasi 
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Setelah kegiatan penyampaian materi dan tanya jawab selesai, guru diberi 
soal posttest. Soal post-test ini bertujuan untuk mengukur pemahaman guru 
setelah mendapatkan materi dan berdiskusi dengan pengabdi. Sehingga, guru 
dapat mengerjakan sesuai dengan pemahaman mereka setelah materi 
disampaikan. Setelah guru mengerjakan soal pre-test. Pre-test ini bertujuan 
untuk mengukur pemahaman awal guru berkaitan dengan materi yang 
disampaikan, pemberian pre-test dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan 
guru tentang materi yang akan disampaikan (Donuata, 2019) hasilnya dapat 
dilihat pada grafik pada gambar dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Grafik Nilai Post Test 
 

Hasil post-test yang dikerjakan oleh guru menunjukkan bahwa setelah 
diberikan materi pada kegiatan workshop pemahaman guru mengalami  
peningkatan.  Dilihat dari grafik menunjukkan bahwa tidak terdapat guru yang 
mendapatkan nilai dibawah 70 di mana 28% guru mendapatkan nilai di antara 71 
– 80, 32% guru mendapatkan nilai di antara 81 – 90 dan 40% guru mendapatkan 
nilai di antara 91 – 100. Hal ini dapat dideskripsikan bahwa, pemberian 
materi workshop dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kepada 
guru. Selain itu, dengan adanya pengalaman langsung untuk menyusun dan 
mengimplementasikan materi yang telah disampaikan akan memberikan hasil 
yang lebih maksimal (Widayanti et al., 2023). 

 

2. Pendampingan Pembuatan Media Literasi Big Book 
Setelah kegiatan workshop selesai, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan 

pendampingan dalam membuat media literasi yaitu “big book”. Kegiatan 
pendampingan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan diantaranya ialah 1) 
Pembuatan Kerangka Big Book, Kerangka media dibuat untuk memudahkan 
guru dalam membuat media literasi "big book". Kerangka ini akan dijadikan 
acuan untuk membuat media literasi "big book". 2) Review kerangka Big Book, 
Setelah guru selesai membuat kerangka media literasi "big book", kemudian 
diadakan kegiatan review kerangka big book. Review dilakukan agar guru 
mendapatkan masukan atas konsep yang sudah disusun. Selain itu, review juga 
bertujuan agar guru lebih mudah dalam membuat big book dan juga memberikan 
informasi serta gambaran dari kerangka yang telah dibuat. Peningkatan kualitas 
membutuhkan waktu yang tidak singkat dan perlu adanya keberlanjutan dalam 
proses peningkatan seperti workshop dan pembimbingan (Dzikrullah et al., 
2020). 3) Pembuatan Media Literasi Big Book, Kegiatan selanjutnya adalah 
membuat big book. Pembuatan big book dilakukan berdasarkan pengembangan 
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dari kerangka big book. Kerangka big book yang sudah dibuat dikembangkan lagi 
menjadi big book yang utuh dan dapat dibaca oleh peserta didik. Pada kegiatan 
ini guru mengasah kreatifitas dalam pembuatan media literasi big book.  

Media big book yang dibuat guru berdasarkan analisis kebutuhan peserta 
didik yang ada di kelas. Media yang dibuat berdasarkan kebutuhan peserta didik, 
akan memberikan hasil yang lebih maksimal ketika digunakan. Karena, media 
literasi yang baik yaitu media yang dibuat berdasarkan masalah yang dihadapi 
peserta didik, sesuai karakteristik peserta didik, dan kebutuhan sesuai jenjang 
peserta didik (Amir et al., 2020). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pendampingan Pembuatan Big Book 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Big Book Petualangan Bunga Cantik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Big Book Mengenal Mata Kita 
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3. Implementasi Media Literasi Bigbook 
Setelah media literasi big book selesai dibuat oleh para guru, maka 

dilanjutkan kegiatan implementasi media literasi kepada peserta didik. 
Implementasi dilakukan di kelas rendah maupun kelas tinggi. Terutama pada 
kelas rendah, beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan membaca dan 
melakukan kegiatan literasi. Namun dengan adanya media big book, peserta 
didik lebih mudah untuk mengikuti kegiatan literasi. Penggunaan media big book 
pada kegiatan literasi kelas rendah sangat dibutuhkan karena media tidak hanya 
berupa teks saja tetapi disertai gambar dengan berbagai tema yang menarik bagi 
peserta didik. Media big book dapat digunakan sebagai alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal peserta didik, sehingga penting untuk 
dapat menggunakannya (Nurani & Mahendra, 2019). Hasil observasi kegiatan 
implementasi terlihat peserta didik menunjukkan keantusiasan dalam kegiatan 
literasi menggunakan big book yang telah dihasilkan oleh guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa media literasi big book sangat memberikan peran dalam 
memotivasi secara positif kegiatan literasi peserta didik (Rofiah et al., 2023). Jika 
hal ini dilanjutkan maka dapat memberikan perubahan kemampuan literasi. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan bahwa penggunaan media dalam kegiatan literasi 
dapat memberikan dampak yang positif pada aspek kognitif, dan pola pikir , dan 
kemampuan literasi peserta didik (Nanda et al., 2021). 

 
 
 

 

 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 6 Implementasi Big Book Kepada Peserta Didik 
 

4. Evaluasi Kegiatan 
Kegiatan pengabdian ini tidak berhenti pada tahap implementasi saja, 

perlu adanya kegiatan evaluasi dari kegiatan pengabdian yang telah 
dilaksanakan untuk memberikan refleksi dan perbaikan untuk kegiatan 
pengabdian selanjutnya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diperoleh 
beberapa hal terkait hasil dan dampak kegiatan yang dilakukan. Hasil evaluasi 
yang dilakukan oleh para tim pengabdian dan para guru serta kepala sekolah 
SDN Tingal 1 Blitar, diketahui bahwa kegiatan pengabdian ini sangat membantu 
dalam meningkatkan kompetensi guru dalam hal produktif membuat media 
literasi. Hal tersebut menunjukkan guru tidak hanya mengajar, namun juga 
produktif dalam menghasilkan suatu karya yang dapat menunjang proses 
pembelajarannya dengan hasil karyanya sehingga bisa produktif (Rapareni, 
2013). Produktivitas ini perlu diasah agar guru lebih kreatif dan mengasah 
kemampuan diri untuk lebih inovatif dan mengembangkan kreatifitasnya. 



 

Aini et al Optimalisasi Produktifitas Guru SDN……… 

 

 

 Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, September 2024 Vol. 9, No. 3.                      | |584 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan melalui 

workshop dan pendampingan pembuatan media literasi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan guru dari hasil post test. Selain itu, 
pendampingan pembuatan media literasi menghasilkan dua big book yang masing-
masing berjudul “Petualangan Bunga Cantik” dan “Mari Mengenal Mata Kita”. Guru 
yang awalnya tidak memiliki pengetahuan mengenai pentingnya penerapan media 
literasi dalam kurikulum merdeka mulai memahami serta memiliki kemampuan 
dalam pembuatan media literasi big book. Guru tidak hanya mampu membuat media 
literasi namun juga dapat mengimplementasikan di kelas. Peserta didik juga menjadi 
lebih termotivasi serta lebih mudah dalam melakukan kegiatan literasi dengan 
menggunakan media Big book. 

REKOMENDASI  
Kegiatan ini dijadikan indikator capaian tetapi juga dijadikan agen penyebaran 

pesan positif bagi masyarakat luas. Sementara itu, tim PMM – Mitra Dosen terdiri 
dari dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
guna memberi mahasiswa pengalaman belajar di luar kampus. Program ini 
diharapkan dapat terus berkelanjutan ke depannya. Tim pengabdi mengharapkan 
pendampingan tidak hanya terfokus pada media literasi berupa big book saja, 
namun dapat melakukan pendampingan terkait media jenis yang lain. Selain itu, 
masih banyak aspek dalam pembelajaran literasi yang masih perlu ditingkatkan 
dengan melakukan pengabdian ini. 
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